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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh isolat actinomycetes penghasil enzim L-asparaginase dari
Pantai Olo dan mengetahui aktivitas enzim l-asparaginase yang dihasilkan. Actinomycetes penghasil enzim L-
asparaginase diperoleh dengan tahapan: isolasi pada media SCA dengan metode cawan sebar; seleksi
actinomycetes penghasil L-asparaginase pada media cair M-9 dengan fenol merah sebagai indikator warna;
produksi L-asparaginase dengan prinsip fermentasi pada media produksi serta pengukuran aktivitas L-
asparaginase dan kadar protein. Penentuan kadar protein menggunakan metode Lowry dengan Bovine Serum
Albumin (BSA) sebagai standar. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan kurva standar amonia dan BSA.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 11 isolat actinomycetes yang diisolasi dari Pantai Olo mampu menghasilkan
enzim L-asparaginase. Seleksi secara kualitatif menunjukkan terjadinya perubahan warna media dari kuning
menjadi merah muda yang mengindikasikan adanya aktivitas L-asparaginase. Secara kuantitatif, aktivitas enzim L-
asparaginase tertinggi yaitu 40,688 U/mL dan aktivitas spesifik tertinggi sebesar 123,677 U/mg ditemukan pada
isolat SPO 6. Aktivitas enzim terendah sebesar 31,651 U/mL dan aktivitas spesifik terendah sebesar 25,874 U/mg.
Aktivitas spesifik dipengaruhi oleh aktivitas enzim dan kadar protein.

Kata Kunci: Actinomycetes; I-asparaginase; aktivitas enzim; kadar protein

Abstract: This research aims to isolate actinomycetes that produce the enzyme L-asparaginase from Olo Beach
and to determine the activity of the L-asparaginase enzyme produced. Actinomycetes producing the enzyme L-
asparaginase were obtained through the following steps: isolation on SCA medium using the spread plate method;
selection of L-asparaginase-producing actinomycetes on M-9 liquid medium with phenol red as a color indicator;
production of L-asparaginase based on the principle of fermentation in production medium, followed by
measurement of L-asparaginase activity and protein content. Protein content was determined using the Lowry
method with Bovine Serum Albumin (BSA) as the standard. The data obtained were analyzed using ammonia and
BSA standard curves. The results showed that 11 actinomycetes isolates from Olo Beach were capable of
producing L-asparaginase. Qualitative selection showed a change in media color from yellow to pink, indicating the
presence of L-asparaginase activity. Quantitatively, the highest L-asparaginase enzyme activity was 40.688 U/mL
and the highest specific activity was 123,677 U/mg, found in isolate SPO 6. The lowest enzyme activity was 31,651
U/mL and the lowest specific activity was 25,874 U/mg. Specific activity is influenced by enzyme activity and protein
content.
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PENDAHULUAN

L-asparaginase telah menarik perhatian yang signifikan dalam beberapa tahun
terakhir karena potensinya dalam terapeutik dan industri pangan. L-asparaginase
(EC.3.5.1.1) adalah enzim yang mengkatalisis hidrolisis gugus amida pada rantai
samping L-asparagin untuk menghasilkan L-aspartat dan amonia (Nunes et al., 2020).
L-asparaginase sebagai agen kemoterapi dalam pengobatan leukemia limfoblastik
akut, penyakit Hodgkin dan gangguan autoimun. L-asparaginase mendegradasi L-
asparagin yang dibutuhkan sel kanker untuk pertumbuhan selnya, sehingga
kebutuhan L-asparagin tidak terpenuhi yang mengakibatkan terhambatnya sintesis
protein dan menginduksi apoptosis pada sel kanker (EI-Gendy et al., 2021). Dalam
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industri pangan, L-asparaginase digunakan untuk mengurangi kadar akrilamida pada
makanan saat diproses pada suhu tinggi. Menurut Jana et al. (2025) pemberian I-
asparaginase mampu menurunkan 80% kandungan akrilamida pada makanan seperti
kentang goreng, keripik kentang dan produk makanan olahan tepung.

L-asparaginase dapat diproduksi oleh Escherichia coli, Erwinia chrysanthemi,
Aspergillus oryzae, Aspergillus niger, dan Penicillium crustosu. Namun, dalam
aktivitasnya L-asparaginase tersebut masih memiliki kekurangan seperti aktivitas dan
stabilitas yang rendah pada suhu tinggi sehingga pemanfaatannya dalam skala
industri kurang diminati (Jia et al., 2021). Untuk itu, perlu adanya penemuan mikroba
baru yang menghasilkan asparaginase dan meningkatkan jangkauan aplikasi enzim
yang dihasilkan. L-asparaginase dapat diproduksi oleh hewan, tumbuhan, dan
mikroorganisme seperti jamur, ragi, dan bakteri (da Cunha et al. 2019). Bakteri
merupakan sumber L-asparaginase yang baik karena mudah untuk dibiakkan dan
produksi serta ekstraksi enzim yang lebih mudabh.

Actinomycetes adalah bakteri Gram positif yang memiliki DNA dengan
kandungan sitosin + guanin yang tinggi. Actinomycetes dicirikan dengan adanya
miselium substrat dan udara ketika tumbuh pada media padat dan membentuk spora
dengan permukaan yang berbeda (Selim, Abdelhamid & Mohamed 2021).
Actinomycetes tersebar luas dilingkungan tanah dan air. Actinomycetes laut
merupakan mikrorganisme yang sangat penting karena peran vitalnya dalam
bioteknologi dan aplikasi biologis karena menyumbang lebih dari 50% dari semua
metabolit sekunder bioaktif yang dikenal di alam (Hegazy et al., 2023). Berdasarkan
penelitian Mondal & Thomas (2022), ditemukan 16 isolat actinomycetes yang diisolasi
dari sedimen laut Pantai Digha, India, dengan 2 diantaranya memiliki aktivitas
antibakteri. Menurut Xu et al. (2018), Streptomyces dan Micromonospora yang
diisolasi dari laut merupakan kandidat yang baik sebagai agen antitumor. Metabolit
sekunder yang dihasilkan menunjukkan bioaktivitas yang beragam, seperti antijamur,
antitumor, dan antibakteri. Penelitian Selim et al. (2021) juga melaporkan bahwa
Streptomyces yang diisolasi dari laut menunjukkan aktivitas antimikroba dan
antikanker yang tinggi.

Actinomycetes dengan senyawa metabolit yang beranekaragam merupakan
sumber penghasil L-asparaginase yang baik. Penerapan enzim L-asparaginase dari
actinomycetes merupakan strategi yang menjanjikan dalam industri farmasi dan
pangan dalam meningkatkan kualitas produk. Saat ini, penelitian tentang
actinomycetes yang diisolasi dari laut perairan Indonesia masih sangat terbatas. Oleh
karena itu, pada penelitian ini dilakukan isolasi actinomycetes dari Pantai Olo, Belawan
serta uji aktivitas enzim L-asparaginase untuk mengetahui potensi dari isolat yang
berhasil diisolasi. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh isolat actinomycetes
penghasil enzim L-asparaginase dari Pantai Olo dan mengetahui aktivitas enzim |-
asparaginase yang dihasilkan

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 hingga Februari 2025 di
Laboratorium Penelitian Terpadu Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara.
Sampel sedimen dan air diambil menggunakan metode purposive sampling. Sedimen
pasir dan air dikumpulkan dari tiga titik pengambilan sampel di Pantai Olo, Sumatera
Utara dengan jumlah sedimen sekitar 100 g dan air 100 ml.

Isolasi Actinomycetes
Isolasi actinomycetes dilakukan menurut Naligama, Weerasinghe &
Halmillawewa (2022). Sepuluh gram sedimen pasir disuspensikan ke dalam 90 mi
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NaCl steril dan dilakukan pengenceran serial hingga 103. Sebanyak 0,1 ml dari
pengenceran terakhir diinokulasikan dengan metode cawan sebar pada media Starch
Casein Agar (SCA) (yang telah ditambahkan antibiotik nalidixic acid 50 ug/ml dan
cycloheximide 50 pg/ml). Isolasi actinomycetes dari sampel air dilakukan dengan
menginokulasikan 0,1 ml air ke media isolasi. Media kultur diinkubasi pada suhu 30°C
selama 7-20 hari sampai terlihat adanya koloni actinomycetes pada media isolasi.
Koloni actinomycetes selanjutnya disubkultur pada media Yeast Extract Malt Agar
(ISP-2) sampai diperoleh biakan murni.

Seleksi Actinomycetes Penghasil L-Asparaginase
Seleksi Kualitatif

Seleksi kualitatif dilakukan menurut Bakeer et al. (2022) dengan menggunakan
media M9 cair. Komposisi media M9 (L): 6 g Na2HPO4.2H20; 3 g KH2PO4; 0,5 g NaCl,
5 g L-asparagin; 0,5 g MgS04.7H20; 0.014 g CaCl2.2H20; 2% b/v glukosa dan 0,5%
fenol merah sebagai indikator pH. Isolat actinomycetes digoreskan pada media M9
dan diinkubasi pada suhu 30°C selama 7 hari. Aktivitas asparaginase diidentifikasi
dengan adanya perubahan warna media menjadi merah muda. Isolat yang berpotensi
dipilih untuk uji selanjutnya.

Seleksi Kuantitatif

Pada 50 ml media M9 dimasukkan 5% lima persen inokulum actinomycetes
(Abhini et al., 2022). Media dishaker dengan kecepatan 150 rpm selama 7 hari (El-
Hadi, Ahmed & Hamzawy 2019). Kontrol berisikan media tanpa inokulum. Cairan kultur
disentrifugasi 10.000 rpm selama 15 menit. Supernatan yang diperoleh merupakan
ekstrak kasar L-asparaginase. Selanjutnya aktivitas asparaginase diukur sebagai laju
hidrolisis asparaginase dengan mengukur amonia dalam filtrat kultur.

Uji Aktivitas Enzim L-asparginase

Uji aktivitas L-asparaginase menggunakan metode Nessler menurut Onkarappa
(2016). Crude enzyme sebanyak 0,1 ml ditambahkan 0,2 ml buffer Tris-HCI 0,05 M
(pH 8,6) dan 1,7 ml L-asparagin 0,01 M. Campuran reaksi diinkubasi selama 10 menit
pada suhu 37°C dan dihentikan dengan menambahkan 0,5 ml asam trikloroasetat
(TCA) 1,5 M. Protein dihilangkan dengan sentrifugasi 10.000 rpm selama 15 menit.
Supernatan sebanyak 0,5 ml diencerkan dengan akuades steril hingga 7 ml dan
ditambahkan 1 ml reagen Nessler, diinkubasi selama 10 menit pada suhu kamar.
Absorbansi dicatat dengan panjang gelombang 450 nm menggunakan
Spektrofotometer UV/Vis. Jumlah amonia dalam campuran reaksi ditentukan kadarnya
menggunakan kurva standar amonium klorida.

Satu unit aktivitas L-asparaginase didefinisikan sebagai jumlah enzim yang
mengkatalisis pembentukan 1 pmol amonia per ml per menit (umol/ml/menit) dalam
kondisi pengujian. Aktivitas asparaginase dihitung dengan cara sebagai berikut
(Nafisaturrahmah et al., 2023)

Aktivitas Enzim (IU/ml) = 22 x £ x L x L (1)
a va ve Ti

Keterangan:

y : absorbansi Va : volume total yang dianalisis

a : slope Ve : volume enzim yang dianalisis

b : intercept Ti : waktu inkubasi enzim

Vt : volume total

Penentuan Kadar Protein L-asparaginase
Menggunakan metode Lowry dengan BSA (Bovin Serum Albumin) sebagai
protein standar. Reagen yang digunakan yaitu Reagen A: larutan CuS04.5H20 1%
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Natrium Kalium tartarat 1% . Reagen B : 2 g Na2COs dilarutkan dalam 100 ml NaOH
0,1N + 2ml reagen A. Reagen C: Folin ciocalteau: aquades (1:1).

Sebanyak 1 ml sampel (crude enzyme) dimasukkan dalam tabung reaksi.
Tambahkan 5 ml reagen B, dihomogenkan dan didiamkan selama 10 menit pada suhu
ruang. Ditambahkan 0,5 ml reagen C dihomogenkan kembali dan didiamkan selama
30 menit pada suhu ruang. Campuran diukur absorbansinya menggunakan
spektrofotometer Uv-vis pada panjang gelombang 750 nm. Kadar protein enzim L-
asparaginase dihitung menggunakan persamaan (2)

y = ax+b (2)
Keterangan

y = absorbansi sampel b = intercept

a= slope x = konsentrasi protein sampel (mg/mL)

Penentuan Aktivitas Spesifik L-asparaginase

Aktivitas spesifik enzim L-asparaginase adalah aktivitas unit enzim L-
asparaginase (IU) dalam mg protein enzim. Aktivitas spesifik ekstrak enzim L-
asparaginase ditentukan dengan membagi hasil aktivitas L-asparaginase dengan
kadar total protein enzim L-asparaginase (Cachumba et al., 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Isolasi Actinomycetes

Hasil isolasi Actinomycetes dari kawasan Pantai Olo dengan menggunakan
media Starch Casein Agar (SCA) sebagai media isolasi diperoleh sebanyak 12 isolat.
Sebanyak 10 isolat diisolasi dari sedimen dan 2 isolat dari air Pantai Olo. Hal ini sejalan
dengan penelitian Sunaryanto (2012) yang berhasil mengisolasi sebanyak 30 isolat
actinomycetes dari Pantai Selatan Yogyakarta. Sedangkan Burhamzah & Rante
(2020) mendapatkan 3 isolat actinomycetes dari sedimen laut Pantai Galesong. Media
SCA digunakan karena merupakan salah satu media yang paling umum digunakan
untuk isolasi Actinomycetes khususnya Streptomyces.

Koloni dari isolat aktinomisetes yang diperoleh dari Pantai Olo menunjukkan
adanya variasi secara morfologi yaitu dari bentuk, warna, margin, elevasi, dan
permukaan koloni yang ditampilkan pada Tabel 1. Hasil pengamatan makroskopis
menunjukkan adanya ciri morfologi isolat yang ditemukan yaitu bentuk koloni irregular
dan circular dengan elevasi umbonate dan raised. Margin koloni berbentuk undulate,
curled dan entire. Sementara itu, warna koloni didominasi putih, abu-abu dan coklat
dengan permukaan koloni bertekstur berkerut dan kasar (Gambar 1).

Tabel 1. Karakteristik koloni actinomycetes dari pantai olo

Kode Bentuk : . . Permukaan Pigmen
Isolat Koloni Warna Koloni Margin Elevasi Koloni Terdifusi
SPO 1 Circular Putih Entire Umbonate Berkerut -
SPO 2 Irregular Cream Undulate Raised Kasar Kuning
SPO 3 Circular Putih Undulate Raised Berkerut Coklat
SPO 4 Irregular Coklat Curled Convex Berkerut Coklat
SPO5 Circular Putih Kehijauan  Undulate Umbonate Berkerut Kuning Muda
SPO 6 Irregular Abu-abu Undulate Umbonate Berkerut Kuning
SPO 7 Irregular  Abu kecoklatan  Undulate Raised Kasar -
SPO 8 Irregular Putih Curled Raised Kasar -
SPO 9 Circular Abu-abu Entire Umbonate Berkerut -
SPO 10 Irregular Abu Kehijauan  Undulate Umbonate Berkerut Coklat
APO 1 Circular Cream Entire Raised Kasar Coklat muda
APO 2 Irregular  Putih Kehijauan Curled Umbonate Berkerut Kuning

Catatan: SPO = Sedimen Pantai Olo, APO = Air Pantai Olo

Bioscientist: Jurnal llmiah Biologi, September 2025 Vol. 13, No. 3. | 1870



Hartini et al

Gambar 1. Koloni actinomycetes pada media ISP-2 setelah inkubasi 10 hari

Streptomyces merupakan bakteri Gram positif Kelas Actinomycetes.
Streptomyces memiliki bentuk koloni yang bulat dengan tepi bervariasi yaitu
bergerigi dan berfilamen. Variasi warna koloni sangat luas, mulai dari putih, abu-abu
hingga coklat, kuning, merah, biru, hijau, dan violet. Warna koloni yang bervariasi
disebabkan adanya pigmen dalam rantai spora, sehingga jika diamati, koloni
streptomyces menampilkan warna-warna tertentu (Fardiyanti & Bustaman 2021). Tepi
koloni rata dan bergelombang dengan permukaan koloni bertepung dan halus
(Prasetya, 2022).

Beberapa Actinomycetes menghasilkan metabolit sekunder yang terdifusi pada
media. Pada penelitian ini, 8 isolat Actinomycetes yang diperoleh menghasilkan
pigmen terlarut (soluble pigment) yaitu coklat dan kuning. Menurut Selim et al. (2021),
Actinomycetes menunjukkan produksi pigmen yang signifikan pada berbagai media
nutrisi, di mana pigmen dapat berdifusi ke dalam media atau tertahan di miselium.
Actinomycetes dicirikan oleh produksi pigmen yang berbeda pada media alami atau
sintetis. Pigmen ini biasanya berwarna biru, ungu, merah, merah jambu, kuning, hijau,
coklat, dan hitam

Seleksi Kualitatif

Skrining actinomycetes penghasil L-asparaginase secara kualitatif menunjukkan
bahwa 11 isolat mampu menghasilkan L-asparaginase, ditandai dengan berubahnya
warna larutan dari kuning menjadi merah muda (Gambar 2). Sepuluh isolat ini

Bioscientist: Jurnal llmiah Biologi, September 2025 Vol. 13, No. 3. | 1871



Hartini et al Skrining Actinomycetes Penghasil L-asparaginase.....

selanjutnya diklarifikasi dengan uji secara kuantitatif melalui penentuan aktivitas
enzim, kadar protein, dan aktivitas spesifik enzim.

2a
Gambar 2. Skrining aktivitas L-asparaginase dari actinomycetes (a) media M-9 tanpa
isolat (b) produksi enzim setelah inkubasi 7 hari

Berdasarkan hasil skrining dari 12 isolat actinomycetes ditemukan 11 isolat
diantaranya menunjukkan hasil positif yang ditandai dengan berubahnya media
menjadi berwarna merah muda dan 1 isolat menunjukkan hasil negatif dengan tidak
adanya perubahan warna media yang artinya isolat tersebut tidak menghasilkan L-
asparaginase. Produksi enzim diperkirakan dari peningkatan pH medium yang
membentuk zona merah muda akibat pemecahan substrat oleh bakteri yang tumbuh.
Media M9 merupakan media minimal, sehingga tidak akan mempengaruhi perubahan
pH saat pertumbuhan bakteri (Chow & Ting 2017). Actinomycetes mengubah L-
asparagin menjadi L-aspartat dan amonia di dalam media, sehingga terjadi perubahan
pH sebagai indikasi bahwa actinomycetes tersebut memproduksi L-asparaginase.
Amonia yang terbentuk menyebabkan pH media menjadi lebih basa, sehingga terjadi
perubahan warna pada media (Mahajan et al., 2014)

Aktivitas Enzim dan Aktivitas Spesifik Enzim

Aktivitas enzim L-asparaginase diukur dengan mereaksikan enzim tersebut
dengan substrat yang tepat. Substrat yang dipakai dalam reaksi enzim ini adalah L-
asparagin. Aktivitas L-asparaginase diukur dari produk yang dihasilkan, yaitu amonia.
Isolat actinomycetes yang menunjukkan hasil positif pada uji kualitatif selanjutnya
ditentukan aktivitas enzimnya secara kuantitatif dengan metode nesslerisasi. Metode
Nessler adalah salah satu metode analisis amonia yang didasarkan pada reaksi antara
amonia dalam larutan basa dan reagen Nessler (K2Hgls), membentuk dispersi koloid
dengan warna Kkuning kecoklatan. Intensitas warna ditentukan dengan
spektrofotometri (Juliasih et al., 2024). Nilai absorbansi kemudian diolah dengan kurva
standar amonium klorida untuk menentukan jumlah unit aktivitas L-asparaginase yang
terdapat dalam ekstrak kasar.

Tabel 2. Kadar amonia dan kadar protein isolat actinomycetes

Kode Isolat Kadar Amonia (umol/mL) Kadar Protein (mg/mL)
SPO 1 7,743 + 0,284 0,378 + 0,008
SPO 2 6,367 + 0,207 0,569 £ 0,035

Bioscientist: Jurnal llmiah Biologi, September 2025 Vol. 13, No. 3. | 1872



Hartini et al Skrining Actinomycetes Penghasil L-asparaginase.....
SPO 3 7,527 £ 0,164 0,364 + 0,010
SPO 4 6,330 + 0,082 0,321 £ 0,010
SPO 5 7,842 £ 0,154 0,525 + 0,009
SPO 6 8,138 + 0,053 0,329 + 0,005
SPO 8 7,433 £ 0,040 1,082+ 0,056
SPO 9 7,240 £ 0,123 1,364 £ 0,124
SPO 10 7,984 £ 0,098 0,343 + 0,005
APO 1 6,882 + 0,100 1,334 £ 0,058
APO 2 7,262 + 0,147 1,190 £ 0,022

Tabel 2 menunjukkan bahwa setiap isolat memiliki kadar amonia dan kadar
protein yang berbeda. Kadar amonia tertinggi ditemukan pada isolat SPO 6 sebesar
8,138 pmol/mL dan kadar amonia terendah ditemukan pada isolat SPO 4 sebesar
6,330 pymol/mL. Kadar protein tertinggi sebesar 1,364 mg/mL pada isolat SPO 9 dan
terendah 0,321 mg/mL pada isolat SPO 4. Aktivitas asparaginase dapat dilihat dari
tingginya kadar amonia yang terdapat pada masing-masing sample. Semakin tinggi
kadar amonia dalam sampel maka semakin tinggi pula aktivitas asparaginase pada
sample.

140

120

100 I 1 <
80
60
40 = — - - - -

20

SPO1 SPO2 SPO3 SPO4 SPO5 SPO6 SPO8
Isolat

SPO9 SPO10 APO1 APO2

Aktivitas Enzim (U/mL) Aktivitas Spesifik L-asparaginase (U/mg)

Gambar 3. Aktivitas enzim dan aktivitas spesifik L-asparaginase dari isolat
Actinomycetes Pantai Olo, Belawan

Aktivitas enzim dari 11 isolat actinomycetes yang diteliti berkisar antara 31,836
U/mL (terendah) hingga 40,688 U/mL (tertinggi). Sedangkan aktivitas spesifik enzim
berkisar antara 25,874 U/mg (terendah) hingga 123,677 U/mg (tertinggi) seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3. SPO 6 menunjukkan aktivitas enzim tertinggi sebesar
40,688 U/mL dengan aktivitas spesifik sebesar 123,677 U/mg. Aktivitas enzim
terendah terdapat pada isolat SPO 4 sebesar 31,651 U/mL dengan aktivitas spesifik
sebesar 98,612 U/mg. Meskipun isolat SPO 4 memiliki aktivitas enzim terkecil dari
semua isolat tetapi aktivitas spesifik yang dimiliki lebih tinggi dari 6 isolat lainnya
seperti SPO 2, SPO 5, SPO 8, SPO 9, APO 1 dan APO 2. Pada SPO 9 aktivitas spesifik
lebih kecil yaitu sebesar 27,275 U/mg jika dibandingkan dengan aktivitas enzim
sebesar 36,198 U/mL. Penurunan ini dikarenakan kandungan protein pada enzim
belum murni atau masih terdapat campuran protein lainnya sehingga aktivitas spesifik
menjadi lebih kecil.
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Hal ini sesuai dengan penelitian EI-Naggar et al. (2016), bahwa crude enzyme
dari Streptomyces fradiae NEAE-82 mempunyai aktivitas L-asparaginase sebesar
29507,688 U dengan kadar protein 3214,705 mg, yang aktivitas spesifiknya adalah
9,179 U/mg protein. Muzuni et al. (2024) juga melaporkan isolat AAT3.2 dengan
aktivitas L-asparaginase sebesar 86,61 U/mL memiliki aktivitas spesifik yang rendah,
yaitu 1497,88 U/mg jika dibandingkan dengan isolat CAT3.2 yang memiliki aktivitas L-
asparaginase sebesar 76,35 U/mL dan aktivitas spesifik yaitu 6767,98 U/mg. Hal ini
disebabkan protein dalam isolat AAT3.2 bercampur dengan protein lain yang tidak
memiliki kemampuan katalitik atau memiliki afinitas yang rendah terhadap L-
asparagin. Di sisi lain, protein pada isolat CAT3.2 memiliki spesifisitas dan afinitas
yang tinggi terhadap L-asparagin, sehingga mampu menghasilkan aktivitas L-
asparaginase yang spesifik dan tinggi.

Adanya perbedaan pada nilai aktivitas spesifik enzim L-asparaginase pada
setiap isolat disebabkan oleh dua faktor, yaitu aktivitas enzim dan kadar protein. Nilai
aktivitas enzim yang tinggi belum tentu memiliki aktivitas spesifik yang tinggi juga
karena bergantung pada kadar protein yang dimiliki. Menurut Nopiani, Yandri, & Hadi
(2017), semakin tinggi aktivitas spesifik suatu enzim maka semakin tinggi kemurnian
enzim. Hal ini disebabkan oleh terjadinya pemisahan protein lain yang bukan
merupakan enzim. Simamora and Sukmawati (2020), mengatakan bahwa aktivitas
spesifik enzim menunjukkan bahwa protein yang dihasilkan oleh mikroba dalam media
pertumbuhan merupakan protein target yang diinginkan.

Kadar protein yang tinggi dengan aktivitas spesifik enzim yang rendah
menunjukkan bahwa protein yang terukur tidak hanya protein dari enzim I-
asparaginase melainkan terdapat protein dari enzim lain atau protein struktural bakteri.
Menurut Murtiyaningsih et al. (2017), Enzim yang digunakan berupa enzim ekstrak
kasar, sehingga dimungkinkan masih mengandung komponen-komponen lain atau
protein-protein lain yang merupakan inhibitor yang dapat mengganggu kerja enzim.

Menurut Shahana Kabeer et al. (2023) actinomycetes dapat menghasilkan L-
asparaginase. Streptomyces koyangensis SK4 memiliki aktivitas enzim 32,180 U dan
isolat Streptomyces lacciproducens memiliki aktivitas enzim 88,541 U/mL (Arévalo-
Tristancho et al., 2019). Saxena, Upadhyay, & Kango (2015), menemukan bahwa S.
phaeochromogenes (GS 1573) memiliki aktivitas L-asparaginase 19,2 U/mL, S.
cyaneus (SAP 1287) 14,25 U/mL, dan S. exfoliatus (CFS 1557) 14,5 U/mL. Selain itu,
Meena et al. (2015), menemukan bahwa Nocardiopsis alba memiliki aktivitas 6,73
U/mL.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) sebanyak dua belas
isolat actinomycetes berhasil diisolasi dari Pantai Olo, Sumatera Utara yang terdiri dari
sepuluh isolat diisolasi dari sedimen dan dua isolat dari air pantai; (2) Sebelas isolat
actinomycetes menunjukkan adanya aktivitas L-asparaginase dengan nilai berkisar
antara 31,836 U/mL hingga 40,688 U/mL; (3) Aktivitas enzim dan aktivitas spesifik
tertinggi diperoleh pada isolat SPO 6 dengan aktivitas enzim sebesar 40,688 U/mL
dan aktivitas spesifik sebesar 123,677 U/mg.
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